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Abstrak

Pengkondisian udara yang biasa disebut dengan Air Conditioner (AC) merupakan salah
satu jenis mesin pendingin yang banyak digunakan masyarakat, hampir ada disetiap rumah dan
terbuang percuma energi panasnya kelingkungan sekitar dari perangkat outdoor unit. Besarnya
energi panas yang dibuang kelingkungan berasal dari panas yang diserap oleh evaporator atau
indoor unit terhadap ruangan yang didinginkan serta ditambah energi panas hasil kerja
kompressor. Energi panas tersebut dapat dimanfaatkan kembali. Bentuk pemanfaatan energi
panas yang terbuang adalah dengan menambah pipa yang berasal dari kompressor menuju
kondensor untuk memanaskan air. Proses kerja mesin AC adalah siklus tertutup dari kompressor,
kondensor, pipa kapiler dan evaporator dimana media pendingin akan bekerja secara terus
menerus selama AC tersebut dinyalakan. Penambahan pipa guna memanaskan air untuk
keperluan mandi. Hasil pengujian dari AC yang menggunakan pemanas air adalahkenaikan daya
aktual yaitu sebesar dari 1,357 Kw menjadi 1,447 Kw. Kalor yang dibuang kondensor terjadi
penurunan dari 154,546 kJ/kg menjadi 152,137 kJ/kg. Temperatur yang dihasilkan dari tangki air
berkapasitas 20 literadalah 63,0 °C dalam waktu 120 menit.
Kata kunci : AC, energi panas dan pemanas air

PENDAHULUAN baiknya bila memanfaatkan panas yang di

hasilkan dari kerja mesin pengkondisian udara

Panas vyang dihasilkan dari mesin tersebut. Bila kita anggap penggunaan AC (Air

pengkondisian udara pada ruang tertentu yang Condisioner) dalam satu keluarga sebayak 3

tidak dimanfaatkan lebih lanjut, merupakan (tiga) unit dengan konsumsi pemakaian air

pembuangan energi yang sia-sia. Hal ini untuk satu kali mandi sebanyak 20 liter/orang

mendasari penelitian akan pemanfaatan energi dimana jumlah satu keluarga terdapat 5 orang

panas dari pengkondisian udara.Dengan dengan demikian berapa sumber energi yang

memperhatikan banyaknya pengeluaran biaya di habiskan untuk menghangatkan air
yang dikeluarkan oleh setiap keluarga dengan sebanyak 20 liter [1]

membeli dan membayar biaya listrik serta gas Mesin pengkondisian udara adalah
untuk memanaskan air bagi keperluan mandi mesin yang dipergunakan untuk menyerap
air panas oleh sebagian masyarakat. seperti panas dari ruang yang didinginkan kemudian

memasak air panas baik dengan pemanas air melepas panas tersebut ke luar ruangan. Kalor
yang menggunakan listrik, serta menggunakan tersebut dilepas melalui kondensor, dengan
gas bahkan yang sederhana dengan memasak temperatur refrigrantmasuk kondensor sekitar
air dalam ceret air. Hal tersebut yang 50° C, dan didinginkan hingga temperatur
mendasari berapa pentingnya memanfaatkan keluar kondensor hingga sebesar 55° C.
sumber panas yang di keluarkan oleh hasil Sehingga terdapat potensi kalor yang bisa
kerja pengkompressian  kompressor  dari dimanfaatkan untuk kebutuhan lainnya. Untuk
pengkondisian udara menuju kondensor pada menghemat penggunaan energi, maka kalor
rangkaian siklus pendingin. Mengingat bahwa yang akan dilepas oleh kondensor tersebut
alat pengkondisian udara untuk daerah dapat digunakan untuk memanaskan air, yaitu
perkotaan sudah merupakan sebuah alat yang disamping sebagai pendingin kondensor akan
biasa atau dengan kata lain bukan alat yang diperoleh air panas yang dapat dipergunakan
mahal atau mewah, maka jumlah pemakai dari untuk keperluan sehari-hari/mandi [2,3]

alat tersebut meningkat banyak. Dengan Mesin  pengkondisian udara yang
melihat banyaknya pemakai pengkondisian dipergunakan untuk penelitian ini adalah
udara serta pengefisiensian pengeluaran biaya mesin pengkondisian udara dengan beban
bulanan per kepala keluarga maka alangkah
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pendinginan sebesar 2 PK atau setara dengan
18.000 Btu/h dengan merek sharp.

TINJAUAN PUSTAKA
Mesin Pendingin

Mesin pendingin (refrigerator) adalah
merupakan alat yang dipergunakan untuk

Hot Reservoir

Expansion
Valve

| = vaporalor)

menyerap kalor dari reservoir dingin (ruangan
yang didinginkan) dengan bantuan Kkerja
kompresor untuk selanjutnya dibuang ke
reservoir yang lebih panas. Secara skematik
sistem pendinginan seperti terlihat pada
Gambar 1

o
>

o

Sumber, Peneliti

Gambar 1 Skema sederhana kerja mesin pendingin

Pada umumnya mesin pendingin yang
dipergunakan untuk hunian adalah jenis daur
kompresi uap. Adapun secara termodinamika
siklus ideal kerja mesin pendingin daur
kompresi uap seperti terlihat pada diagram
Tekanan Enthalpy (Diagram
Mollier)Gambar 2di bawah ini

Pengembunan

Ekspansi

Tekanan, kPa

Penguapan

BN

Entalpi, kJ/kg
Sumber,merawat&memperbaiki AC
Gambar 2 Diagram P-H siklus kerja

mesin pendingin kompresi uap
Keterangan :
Proses 1-2 : Kompresi adiabatik
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Proses 2-3 : Pelepasan kalor dengan tekanan
konstan pada kondensor

Proses 3-4 : Ekspansi pada entalpi konstan
(trottle)

Proses 4-1 : Penyerapan panas dengan
tekanan konstan pada evaporator

Perpindahan Kalor

Air panas untuk mandi (air hangat)
sering diperlukan untuk berbagai keperluan
terutama untuk mandi, dalam memperoleh air

panas biasa dilakukan dengan
merebus/memanaskan dengan bahan bakar gas
atau elemen listrik, sehingga untuk

mendapatkan air panas diperlukan biaya listrik
atau bahan bakar. Untuk memenuhi kebutuhan
air panas tersebut kita akan memanfaatkan
panas kalor yang terbuang dari kondensor
mesin pengkondisian udara dengan cara
mengalirkan air melalui antara keluaran
kompressor dan input kondensor dalam media
tertutup [4]. Skema pemanfaatan panas
terbuang tersebut seperti terlihat pada Gambar
3 di bawah ini.
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Gambar 3 pemanfaatan panas freon untuk pemanas air.

Data perencanaan

Dalam perhitungan performasi siklus
kompressi uap standar berdasarkan pada tabel
saturation properties temperature dan
superheated vapor constant  pressure
merupakan tabel untuktemperatur (T) tekanan
(P) dan entalphi (h) dimana tabel ini berlaku
untuk siklus kompresi uap standar terhadap
Freon R-22. Untuk mendapatkan performasi
dari sistem refrigerationyang dilakukan dalam
penelitian ini maka dibutuhkan beberapa
persamaan dalam menyelesaikannya meliputi,

1. Efek Refrigerasi (ER)

Hal ini merupakan jumlah kalor yang diserap

oleh refrigeran di dalam evaporator untuk

setiap satu satuan massa refrigeran maka dapat

di selesaikan dengan menggunakan persamaan
ER =h; — hy (KJ/Kg) Q)

Di mana

h; adalah entalphi uap refrigeran yang keluar

evaporator

h, adalah entalphi uap refrigeran yang masuk

evaporator [5,6]

2. Kerja Kompressor (Wk)

Dimana kerja kompressor adalah sama dengan

selisin entalphi uap refrigeran yang keluar

kompressor dengan entalphi uap refrigeran

yang masuk ke kompressor maka dapat di

selesaikan dengan menggunakan persamaan
Wk = h, — h; (KJ/KQg) 2

Dengan

h, adalah entalphi refrigeran yang

isap/masuk kompressor

h, adalah entalphi uap

tekan/keluar kompressor.

uap

refrigeran  yang
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3. Kalor yang dibuang oleh kondensor

()
Dimana kalor yang dibuang oleh refrigeration
di kondensor sama dengan kalor yang di serap
oleh refrigeration di evaporator di tambah
dengan kalor yang setara dengan kerja di
kompressor. maka dapat diselesaikan dengan
menggunakan persamaan
0k = hz — hs (KJ/Kg)
Dengan
h, adalah entalphi refrigeran pada sisi isap
kondensor
h; adalah entalphi refrigeran pada sisi keluar
kondensor

®)

4, Koefisien prestasi (COP)
Di mana Kkoefisien prestasi atau cop
dipergunakan untuk menyatakan performansi
dari siklus refrigeration
COP =ER /WK

Di mana

ER adalah efek refrigeran

WK adalah kerja kompressor
Daya aktual kompressor (Pk)

(4)

5.

Bahwa daya aktual yang dibutuhkan oleh
kompressor untuk melakukan kerja kompressi

dapat diselesaikan dengan menggunakan
persamaan [7,8]

Pa=V.l.Cos 6 (5)
Di mana

V adalah volt meter kerja kompressor
| adalah ampere meter kerja kompressor
0 adalah satuan konstanta kerja listrik
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah suatu cara
yang digunakan dalam penelitian, sehingga

eksperimental, yaitu suatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat antara dua faktor yang
berpengaruh.

Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah meliputi langkah terlampir
pada gambar 4 berikut ini.

pelaksanaan dan hasil penelitian  bisa
dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Prenelitian ~ ini  menggunakan  metode

[ Mulai

+

[ Studi literatur

v

[ Perakitan alat ]

4

[ Pengamatan

/ pengukuran ]

[ Data tanpa pemanas air 1‘
<

j Data dengan pemanas air ]
>

»
. . e
l Perumusan hasil studi Iy

l

Sumber, Peneliti

[

kesimpulan ]

v

[ Selesai

)

Gambar 4 Flow Diagram Penelitian

Langkah penelitian yang dilakukan
secara menyeluruh dengan melihat dan
membaca teori-teori dasar dan pendukung
dalam pelaksanaan penelitian ini dari studi
pendahuluan dan literatur yang akan dihitung
dalam pelaksanaan penelitian ini. Dengan
didapatnya bahan literatur yang mendukung
dalam penelitian maka secara tidak langsung
dapat dilaksanakan perakitan alat yang
menjadi penelitian. Dari alat yang telah selesai
dirakit atau di pasang maka dilakukan
pengetesan alat yang bertujuan mengetahui
apakah alat tersebut berfungsi dengan baik
atau tidak. Dari hasil pengujian yang
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menyatakan alat tersebut bekerja dengan apa
yang diharapkan maka dilakukan pengambilan
data yang berfungsi sebagai bahan perhitungan
guna membuktikan apakah secara teoritis dan
praktek menghasilkan sebuah kesimpulan
yang sesuai dari apa yang diharapkan. Pada
penelitian ini dimana data yang didapat
bersumber dari dua alat yang berbeda guna
memastikan apakah fungsi pemanfaatan panas
yang di hasilkan dari pengkompressian mesin
pendingin dapat beroperasi secara maksimal.
Metodologi pemanfaatan kalor untuk pamanas
air terurai dalam gambar 5 berikut.
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Mulai

+

AC Split 18.000 Brw'h
Tangki Pemanas
Dawya 1492 "Wartt
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1;:‘ r

v

| Seting AC Pada Kondisi ON |

{

[ Isi Tangki Pemanas Dengan Air 20 liter J

!

[ MNyalakan AC Selama 2 Jam ]

v

[ Catat temperatur Suhu Tangki pemanas dan tekanan AC |

'

|

Amnalisa

)

y

Kesimpulan

‘

I

Selesail
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Gambar 5 Flow Diagram Pemanfaatan kalor

Langkah dalam melakukan
pemanfaatan kalor adalah dengan menyiapkan
bahan yang akan diteliti khususnya AC split
18.000 Btu/hr dengan tangki air sebagai media
yang akan di panasi dengan memanfaatkan
panas yang dihasilkan dari konpressor menuju
ke kondensor. Dimana melihat peningkatan
suhu yang terjadi dalam satu jam pertama.
Dari peningkatan suhu pada jam pertama maka
bisa diamati kembali kenaikan suhu dalam jam
berikutnya. Namun bukan hanya terdapat pada
kenaikan suhu air semata namun kepada beban
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pendinginan yang akan dilakukan pada
ruangan yang akan didinginkan. Dari hasil
tersebut maka dapat dihitung kenaikan rata-
rata dalam 2 jam serta perhitungan panas yang
dihasilkan dari pemanas air tersebut yang

mengunakan panas dari hasil kompressi
kompressor  terhadap freon R22.Dalam
melaksanakan  penelitian  yang  bersifat

membuat alat sebagai pemanas air dari hasil
kerja kompressor pendingin ruangan. Terurai
dalam Gambar 6 metodologi rancang bangun
alat pemanas air.
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[ Mulai ]

+

Pembuatan Rangka Utama

Dudukan AC In Door

Dudukan AC Out Door

Dudukan Tangki Air 20 Ltr

v

Penlasangan

!

Pembuatan Rangka Pendulkung

Sumber Power Listrik
Sumber Air Dingin

Saluran penyuplai Air Panas

[ Tidak Berhasil J

r

Berhasil
| Pengujian ]
[ Kesimpulan J
[ Selesai ]

Gambar 6 Flow Diagram rancang bangun alat pemanas air

Dalam pelakasanaan pembuatan alat untuk
penelitian ini difokuskan kepada bentuk
susunan alat yang dapat terlihat dengan jelas
dan bagus dalam arti dapat digunakan untuk
keperluan lain yang berhubungan dengan alat
tersebut seperti terurai dalam tujuan penelitian
ini. Saat alat sudah terpasang maka dilakukan
pengujian alat tersebut dari setiap bagian kerja.
Bila terdapat kebocoran atau keganjilan dalam
pengujian alat maka dilakukan perbaikan yang
bertujuan agar mendapatkan hasil yang
optimal saat pengujian alat guna mendapatkan
data yang akurat dan tepat.

Sesuai dengan tujuan penelitian bahwa hasil
perakitan alat penelitian akan di manfaatkan
sebagai alat praktikum mahasiswa. Maka
untuk memenuhi hal tersebut diperlukan
sebuah kerangka pemikiran dalam
pemanfaatan alat tersebut sebagai pemanas air.
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Hal ini terurai dalam Gambar 7flow Diagram
pemanfaatan alat untuk praktikum mahasiswa
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NIulai ]
[ Penjelasan teori dasar pendingin ]
[ Pelaksanaan praktikuin ]

i

{ Jalankan AC dalam waktu yvang ditentukan - _

[ Pengambilan Data ]

[ Tidak Berhasil J
;

[ Pengolahan Data ]

+

[ Laporan ]

:

[ Kesimpulan ]

'

[ Selesai ]

Gambar 7 Flow Diagram pemanfaatan alat untuk praktikum mahasiswa

Saat pelaksanaan praktikum tentu saja sering HASIL DAN PEMBAHASAN
mendapatkan data yang kurang akurat.

Disebabkan data digunakan dalam menghitung Hasil Penelitian

dan menyusun laporan praktikum Kkurang Hasil pengujian yang dilakukan untuk
mencukupi sebagai data perhitungan sesuai kedua jenis AC dengan menggunakan
tujuan  perhitungan  saat  pelaksanaan pemasan air dan tidak menggunakan pemanas
praktikum. Bila mendapatkan data yang air akan di jabarkan dalam bentuk tabel
kurang lengkap maka dilakukan pengambilan dibawah ini menurut langkah kegiatan
data ulang hingga mencapai data yang penelitian .

diinginkan untuk memenuhi kegiatan laporan

praktek. Pengambilan data tanpa pemanas air
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Maka nilai enthalpy dari ke

penelitian ini.

Data yang di dapat berdasarkan hasil

pengamatan selama 2 (dua) jam dengan
interval waktu mencatat setiap 5 (lima) menit

empat bagian AC tersebut adalah

hal ini dilakukan terhadap ke dua alat dalam

Tabel 2 Nilai Enthalpy Tanpa Pemanas Air
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Terlampir foto AC yang di gunakan

dalam pengambilan data tanpa pemanas air
dalam melaksanakan penelitian dibawah ini
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Gambar 9 pengambilan data tanpa pemanas air

Gambar 8 tanpa pemanas air

Pengambilan data dengan pemanas air
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dari ke empat sisi pendingin udara tersebut

adalah

Dari hasil pengamatan kedua dengan

menggunakan pemanas air maka nilai enthalpy
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Tabel 4 Nilai Enthalpy Dengan Pemanas Air

No out/in out/in out/in out/in out/in satuan
Evap/Komp 1 | Komp/Heater 2 | Heater/Cond 2' | Cond/kapiler 3 | Kapiler/Evap 4
1 521 2161 2049 2004 690 kPa
2 405,52 417,661 417,549 265,524 212,425 kd/kg

Dalam melakukan pengambilan data
peneliti melakukan ~ dokumentasi  dari
serangkaian kegiatan yang dilakukan terlampir
kegiatan pengambilan data dengan pemanas
air dibawah ini

f % A .,
Gambar 10. Langkah pengambilan data
dengan pemanas air

Untuk mendapatkan air panas guna
keperluan mandi dengan kapasitas 20 liter
peneliti mengamati tingkat kenaikkan suhu

dalam tangki air yang terurai dalam gambar
berikut

Gambar 11tangki pémanas air

Data kenaikkan suhu air pemanas
terdapat pada tabel 3 namun untuk melihat
tingkat kenaikkan suhu berdasarkan grafik
terurai di bawah ini
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Pengolahan Data

Berdasarkan data hasil pengujian tanpa
menggunakan pemanas air pada tabel 1 dan
dengan pemanas air pada tabel 3, maka dapat
diambil sebuah data rata-rata guna mencari
nilai enthalpy seperti pada tabel 2 tanpa
pemanas air dan tabel 3 dengan pemanas air.
Dengan didapatnya nilai tersebut maka dapat
dilanjutkan dengan menghitung besarny
a nilai efek refrigeration, kerja kompressor,
kalor yang di buang di kondensor, koefisien
prestasi dan daya aktual kompressor

Tanpa pemanas air

1. Efek refrigeration (ER)
ER = hl - h4 (KJ/Kg)
ER = 405,54 — 213,57 (KJ/Kg)
ER = 191,97 (KJ/Kg)

2. Kerja kompressor (WKk)
Wk = hz - hl (KJ/Kg)
Wk = 417,451 — 405,54 (KJ/Kg)

Wk = 11,911 (KJ/Kg)
3. Kalor yang di buang di kondensor
(QK)
Qk = h, — h; (KJ/Kg)
Qk = 417,451 — 262,905 (KJ/Kg)
Qk = 154,546 (KJ/KQ)
4. Koefisien prestasi (COP)

cop = %
WK
cop — 19197
T 11,911
COP = 16,117
5. Daya aktual compressor (Pk)
P aktar = V. 1. Cos 0 (Watt)
P akwar = 220. 7,708. 0,8
(Watt)

P aktal = 1356,608 (Watt)
P aktual = 1,357 (Kw)
Dari hasil perhitungan tanpa pemanas
air tersebut terlampir dalam tabel 5 berikut

Tabel 5 Perhitungan Tanpa Pemanas Air

Efek Kerja Kalor yang Koefisien Dava Aktual
No Refrigeration Kompressor Dibuang Prestasi Ko3r/n ressor
(ER) (WK) Kondensor (QK) (COP) P
1 191,97 kJ/kg 11,911 kJ/kg 154,546 k/kg 16,117 1,357 Kw

Dengan pemanas air
1. Efek refrigeration (ER)
ER = hl - h4 (KJ/Kg)
ER = 405,52 — 212,425 (KJ/Kg)
ER =193,095 (KJ/Kg)
2. Kerja kompressor (WKk)
Wk = h, — h; (KJ/KQg)
Wk = 417,661 — 405,52 (KJ/Kg)
Wk = 12,141 (KJ/Kg)
3. Kalor yang di buang di kondensor

4. Koefisien prestasi (COP)

COP = ER
WK
COP = 193,095
T12,141
COP = 15,904
5. Daya aktual compressor (Pk)

P akwa = V. 1. Cos 0 (Watt)
P akwa = 220. 8,220. 0,8 (Watt)
P awa = 1446,72 (Watt)

(QK) P aktual = 1,447 (Kw)
Qk = h, — h3 (KJ/Kg)
Qk = 417,661 — 265,524 Dari hasil perhitungan dengan pemanas
(KJIKg) air tersebut terlampir dalam tabel 6 berikut
Qk = 152,137 (KJ/KQ)
Tabel 6 Perhitungan Dengan Pemanas Air
Efek Kerja Kalor yang Koefisien
No Refrigeration Kompressor Dibuang Prestasi i?ﬁ ?;t:;rl
(ER) (WK) Kondensor (QK) (COP) P
1 193,095 kJ/kg 12,141 kd/kg 152,137 kd/kg 15,904 1,447 Kw
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PEMBAHASAN

Dari data hasil perhitungan performasi
guna pemanfaatan energi panas pada mesin
pengkondisian udara 2 pk sebagai media
pemanas air mandi adalah  dengan

membandingkan  sebelum dan  sesudah
menggunakan pemanas air, maka dapat
diambil sebuah data perbandingan dari hasil
perhitungan hal ini terlampir pada tabel 7
dibawah ini

Tabel 7 Perbandingan hasil perhitungan tanpa dan dengan Pemanas Air

Hasil Perhitungan

No Perhitungan . Dengan Pemanas

Tanpa Pemanas air air
1 | Efek Refrigeration (ER) 191,97 kJ/kg 193,095 kJ/kg
2 | Kerja Kompressor (WK) 11,911 kJ/kg 12,141 kd/kg
3 | Kalor yang Dibuang Kondensor (QK) 154,546 kJ/kg 152,137 kJ/kg
4 | Koefisien Prestasi (COP) 16,117 15,904
5 | Daya Aktual Kompressor 1,357 Kw 1,447 Kw

Dari Tabel 7 yang menunjukkan
perbedaan maka dapat di urai secara satu
persatu hasil perhitungan tanpa dan dengan
pemanas air. Untuk efek refrigeration terlihat
peningkatan nilai efek refrigeration yang
menggunakan pemanas air hal ini didapat dari
nilai liquid yang masuk ke evaporator dengan
pemanas air lebih kecil dengan angka sebesar
212,425 kJ/kg, maka didapatkan efek
refrigeration untuk pengkondisian udara
dengan pemanas air menjadi besar sebesar
193,095 kJ/kg. Maka kerja dari efek
refrigeraton sangat berpengaruh dari nilai
tekanan liquid yang masuk ke evaporator
mesin  pengkondisian  udara tersebut.
Sedangkan untuk kerja kompressor yang
menitik beratkan gas yang akan di mampatkan
menunjukkan bahwa pengkondisian udara
dengan pemanas air menghasilkan Kkerja
kompressor lebih berat hal ini terlihat dari nilai
kerja kompressor dengan pemanas air sebesar
12,141 kJ/kg lebih besar dibanding tanpa
pemanas air sebesar 11,911 kJ/kg. Untuk sisi
kalor yang dibuang oleh kondensor terlihat
pada tabel 7 bahwa dengan pemanas air
menurunkan nilai kalor yang dibuang sebesar
152,137 kJ/kg hal ini di karenakan kalor
tersebut diserap oleh air dalam bak dan
menghasilkan air panas dengan kapasitas air
sebanyak 20 liter. Dimana nilai kalor yang di
buang oleh kondensor tanpa pemanas sebesar
154,546 kJ/kg yang menunjukkan nilai
tersebut lebih besar maka dengan ini
pengkondisian udara dengan pemanas air
berhasil menyerap panas yang ada dari
kondensor guna memanaskan air untuk
keperluan mandi dalam satu keluarga. Melihat
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dari koefisien prestasi kerja kompressor dari
dua pengkondisian udara yang memiliki fungsi
kerja yang berbeda menunjukkan bahwa
dengan pemanas air menghasilkan nilai
koefisien prestasi lebih rendah sebesar 15,904
dibanding dengan tanpa pemanas air sebesar
16,117, yang sangat mempengaruhi nilai
tersebut terdapat pada nilai kerja kompressor.
Melihat dari hasil perhitungan secara
termodinamika maka terdapat sebuah nilai
yang sangat dibutuhkan dalam aplikasinya
adalah  dengan  melihat daya aktual
kompressor, hal ini sangat dibutuhkan dalam
operasial kerja alat tersebut di rumah. Dimana
daya aktual kompressor yang menggunakan
pemanas air lebih besar sedikit dengan nilai
1,447 Kw dibandingkan dengan tanpa
pemanas sebesar 1,357 Kw, maka dapat di
pastikan terdapat kenaikkan nilai daya power
yang kecil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan
pembahasan diatas dari alat pengkondisian
udara dengan pamanas air dan tanpa pemanas,
maka dapat diambil kesimpulan diantaranya :

A Temperatur air yang di dapat dari bak
air sebanyak 20 liter dengan lama
waktu hidupnya pengkondisian udara
selama 120 menit adalah 63,0 °C

B. Adanya penurunan nilai koefisien

prestasi dari tanpa pemanas air sebesar
16,117 menjadi 15,904  vyang
menggunakan pemanas air
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C. Terdapatnya kenaikkan daya Kkerja
kompressor dari 1,357 Kw tanpa
menggunakan pemanas air menjadi
1,447 Kw yang menggunakan pemanas
air
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